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Dewan Bali Minta Bupati Buleleng

Revisi Kenaikan Tarif II{BB

DENPASAR - Kebijakan Pen-
ge[ola Taman Nasional Bali
Barat (TNBB) untuk menaikan
tarif masukbagi wisatawan me-
mantik reaksi dari Dewan Per-
wakilan Ralgat Daerah (DPRD)
Provinsi Bali. Reaksi dewan
atas kenaikan tarif TNBB bagi
n,isaiawan itu, karena khawatir
bisa berdampak serius bagi
kunjungan wisatawan.

Hal ini ditegaskam salah saru

anggota Komisi I DPRD Bali Ida
Gede Komang Kresna Budi. Saat

dikonfirmasi, kemarin (4/8),
politisi Partai Golkar asal Bule-
iepg ini mendesak agar ke-
naikan tarif masuk TNBB direvi'
si. "Bupati Buleleng harus berani
bersikap sikap tegas terhadaP
pengelola TNBB Yang menaikan
retribusi masuk kawasan TNBB

UNTUK RAKYAT: An[gota Komisi
I DPRD Bali IGK Krefna Budi.

tersebut. Jangan rufuP mata ter-
fisd.ap jeritan raky|t yang kena
dampak kebijakaP itu"' tegas
Kresna Budi di DPRD Bali.

Ditambalrkan, al&at kenaikan
tarif TNBB dari sebeluinnYa RP

20 ribu per orang menjadi RP

200 ribu per orang itu dinilai
sangat meresahkan. "Semenjak
berlakunya kenaikan retribusi
itu, kunjungan wisatawan ke sana

mulai mengrunj' ungkaPnYa.
Sehingga^'kata Kresna Budi,'

harus segera dicarikan solu-
si. Apalagi, laniutnya, sejak
pemberlakukan kenaikan tarif
TNBB, pendapatan warga Yang
sebelumnya bekerja sebagai
pemandu wisata, nelaYan Yang
juga pengantar wisatawan unntk
menyeberang ke Pulau Menjan-
gan, Desa Grokgak, Buleleng
menurun drastis

Menurutnya, kebijakan Pen-
gelola TNBB memungut retri-
busiydng tinggi tersebut sangat
berlebihan, sebab damPak
negatifnya dirasakan langsung
mgsEraka5glglnpat Yang ber-

gantung dari sektor pelayanan
jasa memandu wisatawan.

Termasuk, selaku wakil rakyat
yang duduk di dewan Bali mem-
pertanyakan alasan Pengelola
TNBB menaikan retribusi terse-
but sebagai upaya menjaga kele-
starian kawasan taman tersebut.
Sebab, ia tidak menjamin tarif
tinggi akan menjamin kawasan
itu lebih aman. "Hal iniyang Per-
lu dipertimbangkan pengelola
TNBB. Apalagi pengelola TNBB
tiflak memberikan kontribusi
kepada masyarakat setempat.
Yang membuat dermaga PenYe-
berangan perahu tersebut ada-
Iah kelompoknelayan setemPat. '

Mestinya pengelola TNBB ikut
serta membangun fasilitas un-
tuk memudahkan wisatawan
kesanai' pungkasnya. (adv/pra)
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Empat Kontrahor lirik RS Pratama
SINGARAIA- Pembangruran Rumah 6akit pratama alias ru-

mah sakit tanpa kelas di Desa TanggLtwisia, Kecamatan Seriri!
rupanya dilirikbanyakkontaktor Sejakdibuka pada anral bulan,
stdah ada empat perusahtan konstruksi yang melayangkan
ppnaaiaran kepada Unit Layanan Pengadaan (ULP) Kabupaten
Btrleleng. Empat perusahaan yang disebut melakukan pen-
aw€uan itu antara lain Pt Aneka Iasa Pembangunan dengan
nflai penawaran Rp 21,9 milia4 PT Asri Cipta Nitha Alam d-en-
ggn nilai penawaran Rp 22,1 miliaf PI Trijaya Nasional dengan
nilai penawaran Rp 23,4 milair, serta PL Tunas faya Sanuryang
nbtabene pemenang tenderpembangunan IRD RSUD Buleleng
dpngan nilai penannran Rp 24,45 miliar.

Saat ini Pemkab Buleleng mulai meratakan dua bangunan
yang dulwrya asset Pemprov Bali, setqlah mendapatkan hibah
aSset dari Pemprov. Dua bangunan itu sebelumnya digunakan
ssbngai mes fretugas Balai BenihUrama (BBU) Padi, serta gedung
penyimparran peralatan. Ketua UI-P Barang dan Jasa Pemkab
Buleleng"Ida Bagus Surya Bratha mengatakan, proyekpemba-
ngunan RS Pratama memang sudah ma$uk di t tP. "Prosesnya
masih panjang. Kemungkinan pertengahan September nanti
sudah selesai semua. Sekarang kami masih verifikasi berkas
dan dotumeruryai katipriayangakrab disapa Gus Surya itu.

Sementara inrWakil Bupati Bulelengdr. Nyoman Su$idra yang
ditemui terpisah, menyatakan RS Pratama harus diselesaikan
selambat-lambaurya akhir tahur 2015 ini. Apalagi pemerintah
pusat telah mengucurkan dana sebesar Rp 25 miliar melalui
APBN. "Tiugemya ahap awal bisa beroperasi 50 tempat tidur,
dan akankami tambahterus- Untukalkes, kami mulai lengkapi
tahtin anggaran 2016i tegas Sutjidra. (eps/gup)
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SAKSI MAHKOTA: Mantan Kadis Ptl

_ memberikan kesaksian, kern' ' "

Hakim Kejar Proses taran jelas bahrva yiurg semesti-

nya menang adalah PT Waskita

Karya, sedangkdn R Adhi Karya

adalah pemenang cadangan satu.

'Apa pertimbangan anda malah

mernenartgkan PT r\dhi Karyai'

unekaP hakim Flariadi.
Siksi menlelaskan bahwa,

memang mengacu aturan -
aturan yaitu PP 29 tahun 2009

tentang PenYelenggaraan Jasa

kontnrksi. Dan Peraturan Lem-

baga (Perlem) Gapensi. Alasan
ini dianggap tidak klat, Iantaran
Perlem bukan prodtrk pemerin-
tah. "Perlem itu bukan produk
pemerintah, kok bisa diPakai
acuan," s6dok Hakim Sumali.

Bahkan kemudian Arnawa
mengatakan bahwa keuangan
dari PT Waskita juga ticlakbagus.
Karena ada kasus penggelapan
hingga Rp 500 miliar. Namun
informasi ini hanya didapat dari
berita. Kesaksian Arnawa ini
membuat hakim Patensili mulai
bersuara keras. "Anda vang tegas,

yang jelas. Apa sebe4amya ala-
sannya, sampai-samPai berani

mengganti pemenangi' hardik
Patensili. "Kokhanya berani dari
acuan berita koran mengganti.
pemenang' bentalnya lagi.

Namun kembali penjelasan fu-
nawa muter-muter.di sana saja.
Terkait dengan pelaksanaan atau
pipa yang tipis, AmaWa menud-
ing bahwa itu kesarlahan Konsul-
tarr Pengawas. Dia mengatakan
untuk pengawasan sudah ada
konsultan pengawas. Karena su-
dah dipastikan sesuai makanya
berani mencairkan. "Konsultan
pengawas, saya bekerja dan
mencairkan berdasarkan kon-
sultan pengawas," tudingnya
"mengr grt" konsultan Pengawas.

Tak hanya itu, terkait dengan'
penunjukan langsturg tambahan
danaRp 3 miliar lebih juga dike-
jar. Namun Amawa bersikukuh
mengatakan bahwa iru sah, kare-
na proyek lanjutan. (artlhan)

Tender hingga PT
Adhi Karya Menang

DENPASAR - Kasus dugaan
korupsi pipanisasi Karangasem
dilanjutkan sidangnya, dengan
terdakwa Mantan Kepala Divisi
PT Adhi Karya Imam Wijaya
Santosa, di Pengadilan Tipikoq,
Denpasa4 kemarin (a/A). Vang
hadir menjadi saksi adalah
saksi mahkota Wayan Arnawa.
Arnawa aclalah Mantan Kadis
PU Karangasem dan Pengguna
anggaran yang rnenjadi terdak-
wa yang sudah divonis dalam
Kasus yang sama.

Sidang dipimpin oleh hakim
Ketua Ketut Gede Flariacli, dengan
hakimturggoA Patensili dan Sum-
ali. Sedangkan terdakvrra \Mjaya
Imam Santosa didampingi oleh
pengacara Irdi Hafiaka, dan jaksa
Made Subawa menghadirkan
saksi mahkota Arnawa. Dalam
kesaksiannya, hakim mengejar
lag pelgntt an pemeniurg. [an-
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